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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan layanan 
keuangan digital, termasuk aplikasi Financial Technology (Fintech) seperti 
DANA di Kota Bengkulu yang dinilai praktis dan efisien. Meskipun 
demikian, masih terdapat perbedaan persepsi di kalangan masyarakat 
terkait kemudahan serta risiko dalam penggunaan aplikasi DANA.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan 
dan risiko terhadap minat menggunakan Financial Technology (Fintech) 
DANA pada masyarakat di Kota Bengkulu. Dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif asosiatif. Sampel berjumlah 100 responden yang 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pengguna 
aplikasi DANA dan berdomisili di Kota Bengkulu. Data dikumpulkan 
melalui kuisioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, 
regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2) dengan 
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap instrumen 
valid dan reliabel. Uji regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y= 
0,364 + 0,081X1 + 0,904X2 + e dan hasil uji t pada taraf signifikansi 0,05 
menjelaskan bahwa secara parsial X1 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Y dengan nilai tsig > α (0,444 > 0,05), X2 berpengaruh signifikan 
terhadap Y dengan nilai tsig < α (0,000 < 0,05). Uji F memperoleh Fhitung 

137.645 > Ftabel 3,09 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,734 mengindikasikan bahwa 73,4% variasi minat menggunakan 
dijelaskan oleh persepsi kemudahan dan risiko, sementara 26,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil temuan ini, di mana 
risiko dominan dan persepsi Kemudahan tidak signifikan, diharapkan 
menjadi acuan bagi pengembang Fintech untuk meningkatkan keamanan, 
kemudahan, dan minat masyarakat. 
 

ABSTRACT  
This research is motivated by the increasing use of digital financial 
services, including financial technology (Fintech) applications such as 
DANA, in Bengkulu City, which are considered practical and efficient. 
However, there are still differences in public perception regarding the ease 
and risks of using the DANA application. This study aims to determine the 
influence of perceived ease and risk on public interest in using DANA 
financial technology (Fintech) among residents of Bengkulu City. A 
quantitative associative approach was used. A sample of 100 respondents 
was selected using a purposive sampling technique, with the criteria being 
DANA application users and residing in Bengkulu City. Data were 
collected through questionnaires and analyzed using validity and reliability 
tests, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and coefficients of 
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determination (R2) using SPSS. The results showed that each instrument 
was valid and reliable. The multiple linear regression test produces the 
equation Y = 0.364 + 0.081X1 + 0.904X2 + e and the results of the t test at 
a significance level of 0.05 explain that partially X1 has no significant effect 
on Y with a tsig value > α (0.444 > 0.05), X2 has a significant effect on Y 
with a tsig value < α (0.000 < 0.05). The F test obtained F count 137.645 > 
F table 3.09 with a significance of 0.000 < 0.05, thus, it can be concluded 
that together the independent variables influence the dependent variable. 
The coefficient of determination (R2) value of 0.734 indicates that 73.4% 
of the variation in interest in using is explained by perceived ease and risk, 
while 26.6% is influenced by other variables outside the study. These 
findings, in which risk is dominant and perceived ease of use is 
insignificant, are expected to serve as a guide for Fintech developers to 
improve security, ease of use, and public interest. 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk sektor keuangan. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah 
financial technology (fintech), yaitu layanan keuangan berbasis teknologi digital yang memudahkan 
masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan tanpa harus melalui lembaga perbankan konvensional. 
Di Indonesia, penyedia layanan fintech yang besar termasuk sangat beragam seperti, ovo, go-pay, 
linkaja, dana, sakuku, jenius, go mobile dan yang lainnya.  Penggunaan fintech terus mengalami 
peningkatan seiring dengan penetrasi internet dan smartphone yang semakin luas. Menurut laporan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), jumlah pengguna fintech di Indonesia meningkat pesat dengan 
dominasi pada layanan e-wallet atau dompet digital.  

Financial  technology  (Fintech) adalah gabungan teknologi dengan jasa keuangan/finansial yang 
akhirnya berkembang ke arah model bisnis dari konvensional menjadi online, yang awalnya dalam 
membayar harus bertatap-muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi jarak 
jauh dengan melakukan pembayaran yang  dapat dilakukan dalam  hitungan  detik saja (Wachyu & 
Winarto, 2020) Dalam hal ini, Financial technology (Fintech) hadir sebagai inovasi baru untuk 
memudahkan masyarakat dalam bertransaksi. Peran Financial Technology ini penting dalam upaya 
mengurangi tindak kriminalitas yang terjadi di masyarakat, seperti perampokan disaat masyarakat ingin 
bertransaksi atau penarikan uang tunai dalam jumlah besar. Keberhasilan kemajuan teknologi ini 
membuat siapa saja dapat dengan mudah melakukan  pembayaran di manapun, dan kapanpun. 
Berdasarkan laporan APJII (2025), tingkat penetrasi internet di Bengkulu telah melampaui 88%, yang 
tentu mendukung adopsi fintech. Walaupun demikian, sebagian masyarakat masih ragu untuk 
menggunakan Dana. Keraguan ini umumnya dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu persepsi kemudahan 
serta risiko. Persepsi kemudahan (perceived ease of use) merupakan keyakinan individu bahwa suatu 
teknologi dapat digunakan dengan mudah dan tidak membutuhkan usaha yang besar. Semakin mudah 
aplikasi digunakan, maka semakin tinggi pula kemungkinan masyarakat tertarik untuk menggunakannya. 
Sebaliknya, persepsi risiko terkait dengan potensi kerugian atau ancaman yang mungkin dialami, seperti 
pencurian data pribadi, keamanan transaksi, maupun penipuan digital. Risiko ini sering kali menjadi faktor 
penghambat utama bagi masyarakat yang masih ragu untuk menggunakan fintech. Menurut Davis, 1989 
dalam (Pranoto et al., 2020) Persepsi kemudahan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa  menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Maksudnya adalah bahwa jika seseorang 
merasa percaya bahwa system informasi mudah digunakan, maka dia menggunakannya. Sementara itu, 
menurut Ananda (2022) dalam (Rahmadani, 2023) Mendefinisikan kemudahan penggunaan merupakan 
suatu keyakinan tentang proses pengambilan keputusan. Seseorang yang percaya dengan suatu 
kemudahan, pastinya juga akan percaya dengan apa yang ingin mereka pilih dan tidak mereka pilih. 

      Persepsi risiko adalah suatu persepsi tentang ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi 
tidak diinginkan dari menggunakan suatu produk dan layanan. Persepsi risiko menjadi faktor penting 
yang dapat menghambat minat masyarakat dalam menggunakan fintech. Risiko dapat berupa risiko 
keamanan data, penyalahgunaan akun, kegagalan sistem, hingga kerugian finansial.  

 

LANDASAN TEORI 
 
Financial Technology  

Startup adalah perusahaan rintisan yang berada dalam fase awal perkembangan produk, layanan, 
dan model bisnis, dengan karakteristik utama antara lain fokus pada inovasi, skalabilitas, serta 
pertumbuhan relatif cepat dalam kondisi ketidakpastian pasar (misalnya, untuk mem-validasi product-
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market fit) (Bank Raya, 2023). Di banyak kasus, startup memanfaatkan teknologi digital sebagai pondasi 
operasional agar dapat menjangkau pengguna luas dengan efisiensi tinggi (Midtrans, 2023). Jenis startup 
dibedakan menjadi dua, yaitu ecommerce dan financial technology (fintech). Fintech diakui sebagai salah 
satu inovasi paling penting dalam industri keuangan dan berkembang dengan cepat, didorong sebagian 
oleh sharing economy, regulasi, dan teknologi informasi (Lee & Shin, 2018). Salah satu bentuk 
perkembangan startup yang paling menonjol di sektor keuangan adalah financial technology (fintech), 
yang berfokus pada pemanfaatan teknologi untuk mempermudah akses dan layanan keuangan bagi 
masyarakat. Financial Technology (Fintech) dapat diartikan sebagai sebuah teknologi keuangan yang 
merupakan wujud inovasi pengembangan inovasi di bidang finansial sehingga dapat dilakukan dengan 
lebih efektif, efisien, dan memudahkan (Asrie, 2022) Menurut Bank Indonesia (2017) dalam Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggara Teknologi Finansial disebutkan bahwa 
Bank Indonesia financial technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang dapat 
menghasilkan produk, layanan, teknologi dan model bisnis baru yang akan berdampak pada stabilitas 
moneter, stabilitas keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keadaan sistem 
pembayaran. 
 
Aplikasi DANA  

Menurut Bank Indonesia (BI), aplikasi DANA adalah platform sistem pembayaran berupa uang 
elektronik dan dompet elektronik yang didukung oleh BI, menyediakan layanan transaksi non-tunai dan 
non-kartu secara daring maupun luring untuk berbagai keperluan pengguna. Dana merupakan 
perusahaan yang kuat di bidang financial technology (fintech). Dana hadir dengan tujuan untuk 
memperbaiki kondisi keuangan Indonesia, melalui layanan pembayaran dan transaksi non-tunai dan non-
kartu. Menurut penelitian Akbar Gunawan, Dana adalah aplikasi yang memberikan banyak kemudahan 
dalam melakukan transaksi digital di Indonesia, manusia mulai bergeser secara signifikan, dimana segala 
sesuatu dituntut untuk dilakukan dengan cepat, mudah, dan praktis. Salah satu bentuk kepraktisan yang 
ada dalam masyarakat adalah menjamurnya sistem transaksi. Aplikasi Dana merupakan salah satu 
aplikasi yang mendukung pembayaran non tunai atau Mobile Payment. Pembayaran Seluler adalah 
pembayaran untuk barang atau layanan perangkat elektronik berbasis perangkat mobile seperti laptop, 
tablet dan ponsel. (Musdalifah, Elvin Leander Hadisaputro,2022). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh  dan minat penggunaan aplikasi DANA bagi masyarakat dan 
mengetahui dampak serta keuntungan penggunaan aplikasi DANA bagi masyarakat di kota Bengkulu.  
 
Definisi Persepsi  

Persepsi adalah proses individu dalam memilih, mengorganisasi, dan menafsirkan masukan 
informasi guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti (Hidayat & Sigarlaki, 2025). Persepsi 
menurut  (Wijonarko & Setiawan, 2024) adalah suatu proses perhatian, penyeleksian, pengorganisasian, 
dan penafsiran stimulus dari lingkungan. Persepsi juga dapat dikaitkan dengan pengetahuan karena 
persepsi merupakan proses menafsirkan informasi melalui indera, menurut (Fadila dan Lestari, 2021) 
persepsi adalah proses pemilihan, pengorganisasian, dan interpretasi informasi sensorik yang diterima 
melalui indera (penglihatan, perasaan, pendengaran,penciuman, dan sentuhan) untuk menghasilkan 
makna. Menurut (Rakhmat,2019:51)  Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Berdasarkan 
pemaparan definisi persepsi yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan persespsi adalah sebuah proses 
penerimaan informasi beawal dari indera baik melalui penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman, 
maupun sentuhan sehingga menghasilkan suatu makna. Bentuk-bentuk persepsi dapat disimpulkan 
berdasarkan indera manusia yaitu persepsi melalui pendengaran, persepsi melalui penciuman, persepsi 
melalui pengecapan, dan persepsi melalui kulit atau perasa (Dwiyanti,2024). Sedangkan menurut Putri 
(2023) bentuk-bentuk persepsi yaitu persepsi positif dan persepsi negatife. Persepsi positif yaitu persepsi 
yang menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang mengambil manfaat, sedangkan 
persepsi negative ialah persepsi yang menggambarkan informasi pengetahuan dan tanggapan yang tidak 
selaras dengan objek. 
 
Persepsi Kemudahan  

Arti persepsi kemudahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Persepsi didefinisikan 
sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu atau proses sesorang mengetahui beberapa 
hal melalui panca indra. Dimana individu disini bertindak berdasarkan pada pendapatnya masing-masing 
tanpa memperhatikan apakah hal tersebut sudah terbukti kebenarannya. Persepsi kemudahan adalah 
keyakinan atau anggapan individu bahwa suatu system atau teknologi dapat diakses, dipelajari, dan 
dioperasikan dengan sederhana serta tanpa kesulitan berarti. Menurut Davis, (1989) dalam (Meileny & 
Wijaksana, 2020) menjelaskan persepsi kemudahan (perceived ease of use) adalah seberapa besar 
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seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi dapat dengan mudah diakses tanpa membutuhkan 
efforts yang banyak. Menurut (Rahmadani, 2023) persepsi kemudahan didasarkan atas sejauh mana 
calon pengguna berharap pada sistem baru yang akan digunakan agar bebas dari kesulitan. Persepsi 
kemudahan menggambarkan keyakinan pengguna bahwa suatu sistem, aplikasi, atau teknologi dapat 
digunakan dengan mudah, tidak rumit, dan tidak membutuhkan usaha besar untuk memahaminya. 
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) juga bisa diartikan sebagai tingkatan di mana 
seseorang yakin apabila memakai suatu sistem tersebut, ia akan terhindar dari usaha. Dengan adanya 
penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya sistem pembayaran elektronik juga menawarkan 
kemudahan serta kepraktisan untuk para penggunanya apabila dapat dibandingkan dengan pengguna 
atau individu yang tidak menggunakan metode pembayaran elektronik dan mereka yang menggunakan 
metode pembayaran non tunai. Berdasarkan penjelasan sebelumnya diketahui bahwa persepsi 
kemudahan merupakan kepercayaan yang diyakini seseorang bahwa penggunaan teknologi dapat 
membebaskan seseorang dari suatu usaha, artinya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa 
percaya bahwa system informasi tidak mudah digukakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

 
Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument dalam mengukur variabel 
penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan mengajukan butir-butir pernyataan kuesioner yang nantinya 
diberikan kepada responden. Validitas adalah keadaan di mana instrumen yang bersangkutan memiliki 
kemampuan untuk mengukur apa yang akan diukur (Arikunto 1995). Butir-butir pertanyaan yang di 
nyatakan valid jika ≥ 0,5. 

Kriteria untuk menguji validitas adalah jika nilai rhitung ≥ rtabel dengan α = 0,05, maka instrumen 
pengukuran atau angket dapat dianggap valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, maka instrumen tersebut 
tidak valid dan derajat kebebasan (dk) dihitung berdasarkan jumlah sampel yang diteliti (Rusman, 2023). 
 
Uji Reliabilitas 

Menurut Azwar dalam (Sulistiawan et al., 2020) reliabilitas berasal dari  kata reliability, yang juga 
mengacu pada seberapa stabil, konstan, dan dapat diandalkannya hasil sebuah pengukuran. Intinya, 
instrumenlah yang menentukan seberapa baik sebuah penelitian akan dilakukan; semakin baik instrumen 
yang dibangun, maka semakin baik hasilnya. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa, nilai validitas 
dan reliabilitas sangat berperan sebagai tolak ukur dalam penelitian. Suatu variabel atau konstruk dapat 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha >0.60. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan guna mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berdistribusi normal, bebas dari multikolinearitas, dan bebas dari autokerelasi. 
 
Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 
Tujuannya adalah untuk menemukan persamaan regresi atau pengaruh persepsi kemudahan dan 
persepsi risiko terhadap minat menggunakan e-wallet pada aplikasi Dana. Tujuan dari melakukan regresi 
ini adalah untuk menguji seberapa besar pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya.  X = 
Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. Regresi linier berganda adalah model 
regresi linier dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Persamaan regresi linear berganda 
dengan 2 variabel independen adalah sebagai berikut:  
Rumus: 

Y=a+b₁X₁+b₂X₂+e 
Keterangan: 
Y= Minat Menggunakan 
a= Konstanta 
X1= Persepsi Kemudahan 
X2= Risiko 
e error 
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Koefisien Determinan (R²) 
Menurut Ghozali, (2018) koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk menentukan sejauh mana 

kemampuan variabel independen. Tabel Ringkasan Model dalam output SPSS berisi koefisien 
penentuan, yang diberi label sebagai Adjusted R Square. Ketika R2 lebih besar dari 1, itu berarti variabel 
independen dapat menjelaskan semua variasi dalam variabel dependen dan menjelaskan juga bahwa 
tidak ada faktor lain yang dapat menyebabkan fluktuasi dalam variabel dependen. Jika nilai R2 berkisar 
antara 0 sampai dengan 1, artinya semakin kuat kemampuan variabel independen semakin mudah juga 
menjelaskan fluktuasi variabel terikat. Rumus yang digunakan untuk mengukur Koefisien Determinasi 
(R2) sebagai berikut: 

KD = r2 x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi 
r2 = Kuadrat Koefisisen Korelasi 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Validitas Instrumen  
Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidaknya suatu kuisioner sebagai alat ukur variabel. 

Dalam mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner dilakukan dengan melakukan korelasi hasil jawaban 
responden pada masing-masing pertanyaan disetiap variabel, dimana untuk analisanya menggunakan 
SPSS, dengan output bernama corrected item correlation. Hasil rhitung ini kemudian dibandingkan dengan 
nilai rtabel product moment, dimana dengan df=100-2 =98 dan a=0,05 maka di dapat rtabel dua sisi sebesar 
0,1966. Hasil uji validitas dari setiap pertanyaan  kuisioner yang digunakan pada variabel persepsi 
kemudahan, risiko dan minat menggunakan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1 Uji Validitas Indikator Penelitian 

No Item Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

Persepsi Kemudahan (X1) 

1 Pernyataan 1 0,683 0,1966 Valid 

2 Pernyataan 2 0,698 0,1966 Valid 

3 Pernyataan 3 0,747 0,1966 Valid 

4 Pernyataan 4 0,748 0,1966 Valid 

5 Pernyataan 5 0,785 0,1966 Valid 

6 Pernyataan 6 0,707 0,1966 Valid 

7 Pernyataan 7 0,753 0,1966 Valid 

8 Pernyataan 8 0,762 0,1966 Valid 

Risiko (X2) 

1 Pernyataan 1 0,752 0,1966 Valid 

2 Pernyataan 2 0,879 0,1966 Valid 

3 Pernyataan 3 0,860 0,1966 Valid 

4 Pernyataan 4 0,849 0,1966 Valid 

5 Pernyataan 5 0,758 0,1966 Valid 

6 Pernyataan 6 0,831 0,1966 Valid 

7 Pernyataan 7 0,736 0,1966 Valid 

8 Pernyataan 8 0,819 0,1966 Valid 

Minat Menggunakan (Y) 

1 Pernyataan 1 0,835 0,1966 Valid 

2 Pernyataan 2 0,869 0,1966 Valid 

3 Pernyataan 3 0,847 0,1966 Valid 

4 Pernyataan 4 0,859 0,1966 Valid 

5 Pernyataan 5 0,850 0,1966 Valid 

6 Pernyataan 6 0,854 0,1966 Valid 

7 Pernyataan 7 0,842 0,1966 Valid 

8 Pernyataan 8 0,880 0,1966 Valid 

Sumber: Data Hasil Penelitian, diolah 2025 
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Tabel di atas merupakan hasil uji validitas kuisioner pada masing masing variabel Persepsi 
Kemudahan (X1), Risiko (X2) dan Minat Menggunakan (Y) menunjukkan nilai rhitung lebih besar dari nilai 
rtabel ( rhitung > rtabel) Sehingga semua item pernyataan  kuisioner pada semua variabel dinilai valid. 
 
Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat kehandalan atau kepercayaan kuisioner sebagai alat ukur 
variabel penelitan. Apabila jawaban responden pada setiap kuisioner konsisten dari waktu ke waktu 
apabila diajukan pertanyaan yang sama maka kuisioner tersebut dinyatakan handal atau dapat dipercaya 
sebagai alat ukur variabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbachalpha (α), yaitu 
apabila Cronbach alpha (α) variabel > 0,60 maka kuisioner dari variabel tersebut terbukti handal atau 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 2 Uji Reliabilitas Indikator Penelitian 

Variabel Cronbach Alpha Standar 
Reliabilitas 

Keterangan 

Persepsi Kemudahan (X1) 0,878 0,60 Reliabel 

Risiko (X2) 0,925 0,60 Reliabel 

Minat Menggunakan (Y) 0,947 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Hasil Penelitian, diolah 2025 
 
Tabel di atas merupakan hasil uji reliabilitas kuisioner. Kuisioner sebelum dibagikan kepada 

responden di uji terlebih dahulu kereliabelannya kemudian hasil ujinya di hitung dengan menggunakan 
program SPSS 23 yang disebut dengan cronbach alpha lalu membandingkan hasil perhitungan tersebut 
dengan standar reliabilitas yang sudah menjadi ketetapan. Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 
variabel Persepsi kemudahan, risiko dan Minat menggunakan pada penelitian ini ialah reliable 
dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 
 
Uji Normalitas   

  Uji normalitas model moderator regression analysis dilakukan dengan melihat grafik P-P plot 
pada persamaan dan persamaan kedua: 

  
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 
      

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan ada korelasi antara 

variabel independen. Uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Faktor (VIF). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi (bebas multikolinearitas) 
apabila nilai Tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤10. Hasil uji multikolinearitas dapat terlihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .557 1.795 

X2 .557 1.795 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber:  Data diolah dengan SPSS Ver 23, 2025 

  
Gambar di atas merupakan hasil uji multikolinearitas yang didapatkan dari perhitungan hasil 

penelitian pengisian kuisioner oleh responden yang diolah menggunakan program SPSS. Dari tabel 
diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel X1dan X2 memiliki nilai tolerance lebih besar dari 
0,1 sedangkan VIF lebih kecil dari dari 10, sehingga masing-masing variabel independen diatas bebas 
dari gejala multikolinearitas.  
 
Uji Heterokedasitisitas 

Uji heterokedasitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance residual dari satu observasi ke observasi yang lain. Dalam penelitian ini untuk menguji 
heterokedasitisitas digunakan uji glejser. Glejser mengusulkan untuk meregresikan nilai absolut residual 
terhadap variabel independen dan melihat probabilitas signifikansinya diatas 0,05 atau 5 %. Hasil dari 
pengujian heterokedasitisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4 Hasil Uji Heterokedasitisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.530 2.164  1.169 .245 

Persepsi Kemudahan 
(X1) 

.023 .081 .038 .281 .779 

Risiko (X2) -.049 .058 -.114 -.845 .400 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: Data dolah dengan SPSS ver 23, 2025 

      
Gambar di atas merupakan hasil uji heterokedasitisitas yang didapatkan dari perhitungan hasil 

penelitian pengisian kuisioner oleh responden yang diolah menggunakan SPSS. Dari tabel di atas dapat 
dilihat bahwa nilai signifikansi (sig) dari variabel independen lebih besar dari 0,05 maka berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model bebas dari heterokedasitisitas. 

 
Regresi Linear Berganda 

      Pengujian analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui apakah data yang di uji 
berhubungan secara linear atau tidak. Pada penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
persepsi kemudahan, manfaat dan risiko terhadap minat menggunakan DANA pada masyarakat di kota 
Bengkulu. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 5 Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .364 2.827  .129 .898 

Persepsi Kemudahan 
(X1) 

.081 .106 .053 .768 .444 

Risiko (X2) .904 .076 .824 11.860 .000 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Y) 
Sumber: Data diolah spss 23, 2025 
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Uji t (Uji Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan melihat nilai probabilitasnya. 
 

Tabel 6 Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .364 2.827  .129 .898 

X1 .081 .106 .053 .768 .444 

X2 .904 .076 .824 11.860 .000 

    Sumber: Data diolah dengan SPSS Versi 23, 2025 
        

Uji F (Uji Simultan)  
Tabel 7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1918.104 2 959.052 137.645 .000b 

Residual 675.856 97 6.968   

Total 2593.960 99    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data  diolah  SPSS  versi  23,  2025 
        

Gambar di atas merupakan hasil uji f (simultan) yang di dapatkan dari perhitungan hasil penelitian 
pengisian kuesioner oleh responden yang diolah menggunakan program SPSS. Analisis lebih lanjut 
mengenai pengujian hipotesis atau tidak, yang mana model dikatakan layak apabila nilai signifikansi ≤ 
0,05, dan model tidak layak untuk analisis selanjutnya bila nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan tabel di 
atas diperoleh Fsig < α 0,05 dan Fhitung > Ftabel (137.645 > 3.09) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
bersama  variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

       Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi adjusted (R2), hasil uji adjusted R2 digunakan 
untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .860a .739 .734 2.640 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS versi 23, 2025 

 
Gambar di atas merupakan hasil uji koefisien determinasi yangbdidapatkan dari perhitungan hasil 

penelitian pengisian kuesioner oleh responden yang diolah menggunakan program SPSS. Dari tabel di 
atas didapat nilai adjusted R Square (R2)= 0.734 Nilai ini mempunyai arti bahwa independen, secara 
bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 73,4% dalam mempengaruhi variabel dependen 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. 

 
Pembahasan  

Pada penelitian ini, semua responden yang mengisi kuesioner telah mengenal dan menggunakan 
aplikasi DANA. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh variabel persepsi kemudahan dan risiko 
berpengaruh terhadap minat menggunakan DANA pada masyarakat di kota Bengkulu. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa variabel persepsi kemudahan(X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
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minat  menggunakan DANA pada masyarakat di Kota Bengkulu dan Variabel Risiko (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan DANA pada masyarakat di Kota Bengkulu.       Secara bersama-
sama variabel persepsi kemudahan dan risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan DANA pada 
masyarakat di Kota Bengkulu. Pada uji determinasi variabel persepsi kemudahan, manfaat dan risiko 
berpengaruh sebesar 0.734  atau 73,4% terhadap minat  menggunakan DANA pada masyarakat di Kota 
Bengkulu. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Diketahui nilai R sebesar 0,860 artinya variabel persepsi kemudahan dan risiko memiliki hubungan 
dengan variabel minat menggunakan sebesar 0,860 atau 86% 
 
Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan DANA 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji persepsi kemudahan (X1) menunjukkan signifikansi 
0.444>0.05 dengan nilai thitung sebesar 0,768, maka hasil dari hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. 
Artinya variabel Persepsi Kemudahan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
DANA pada masyarakat kota Bengkulu. Pada penelitian ini responden mayoritas pengguna muda dan 
mengerti teknologi, persepsi kemudahan mungkin kurang menonjol karena mereka sudah memiliki 
keterampilan kognitif yang memadai untuk beradaptasi dengan teknologi baru, selain itu mereka tidak lagi 
mempertimbangkan seberapa mudah platform tersebut, melainkan seberapa bermanfaat atau seberapa 
aman platform tersebut. Adanya varibel risiko juga bisa menjadi faktor penentu lain yang lebih dominan 
dalam keputusan mereka untuk mengadopsi atau menggunakan DANA. Responden mungkin lebih 
memperhatikan aspek keamanan data pribadi dan finansial, serta potensi kerugian jika terjadi kesalahan 
transaksi atau cyber attack. Ketidakpercayaan terhadap jaminan keamanan sistem, meskipun platform 
tersebut mudah digunakan, dapat menyebabkan minat penggunaan menjadi rendah atau tidak signifikan. 
Selain itu, pada saat pengisian kuisioner, sebagian besar responden memberikan nilai tinggi (4 dan 5) 
pada seluruh item pertanyaan persepsi kemudahan, yang menyebabkan data menjadi kurang bervariasi. 
Kondisi ini membuat pengaruh statistik variabel tersebut terhadap minat menggunakan menjadi lemah. 

Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa ketika suatu teknologi sudah dianggap mudah secara 
umum oleh pengguna, maka faktor lain seperti persepsi risiko, kepercayaan, atau keamanan transaksi 
menjadi lebih berpengaruh dalam menentukan minat penggunaan. Dengan demikian, meskipun persepsi 
kemudahan tetap penting secara teoritis, dalam konteks penelitian ini pengaruhnya tidak tampak 
signifikan secara statistik. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh ( Putri & 
Karim, 2024) mengenai adopsi e-wallet, yang juga menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-wallet. Konsistensi temuan ini menunjukkan 
adanya pergeseran fokus di kalangan pengguna dari aspek kemudahan (yang dianggap sudah terpenuhi) 
menuju aspek manfaat yang ditawarkan platform. Meskipun Putri & Karim (2024) tidak menyertakan 
Risiko, ketidak-signifikanan Kemudahan dalam penelitian ini mengarahkan pada dugaan bahwa variabel 
risiko juga bisa menjadi faktor dominan. Responden Bengkulu kemungkinan lebih memprioritaskan 
keamanan data dan finansial di atas kemudahan. Oleh karena itu, strategi peningkatan minat DANA 
harus fokus pada jaminan keamanan (memitigasi risiko) dan promosi manfaat, alih-alih hanya berfokus 
pada aspek kemudahan. 

 
Pengaruh Risiko terhadap minat menggunakan DANA 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Risiko diperoleh nilai sig pada variabel 
manfaat terhadap minat sebesar 0,00 < 0,05 dengan nilai thitung sebesar 11.860  sehingga variabel risiko 
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan DANA pada 
masyarakat di Kota Bengkulu. 

Haryani (2019) persepsi risiko adalah ketika pelanggan tidak dapat memperkirakan bagaimana 
pilihan mereka akan berdampak di masa depan. Penggunaan fintech saat ini tidak dapat dipisahkan dari 
kegiata masyarakat dalam melakukan transaksi, sehingga masyarakat tetap menggunakan fintech 
meskipun berisiko dikarenakan manfaat yang diterima dan efisien waktu. Sehingga ada atau tidaknya 
risiko tetap meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan DANA., hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Antoni (2024) bahwa risiko berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan Internet Bangking. Alghifari dan Rahayu (2021) bahwa persepsi risiko 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan instrument online shop 
shopee, persepsi risiko membuat para mahasiswa berminat memutuskan pembelian karena ingin 
merasakan keuntungan tambahan dengan melakukan pembelian online yang lebih hemat waktu dan 
banyak potongan harga. 



e-ISSN : 3064-2604 

 

130 | Alita Riri, Neri Susanti, Lydia Gustina Putri; The Effect Of Perceived Ease And Risk On The Interest... 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Hasil perhitungan regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi linear berganda Y= 0.364 + 
0.081X1 + 0.904X2 + e 

2. Koefisien Determinasi dari nilai adjusted R Square (R2)= 0.734. Hal ini berarti bahwa X1 (Persepsi 
Kemudahan) dan X2 (Risiko), berpengaruh terhadap minat menggunakan (Y) sebesar 73.4% 
sedangkan sisanya 26.6 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

3. Hasil uji F menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena tingkat signifikansi di 
bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama X1(Persepsi kemudahan) dan X2 (Risiko) 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap minat 
menggunakan (Y). 

4. Persepsi kemudahan (X1) tidak signifikan terhadap minat menggunakan (Y), dan risiko (X2) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan karena nilai signifikan kecil dari 0,05 

Saran  

1. Diharapkan dari segi persepsi kemudahan, meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
ini tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA, perusahaan tetap 
perlu mempertahankan bahkan meningkatkan kemudahan dalam penggunaan aplikasinya. Upaya ini 
dapat dilakukan dengan menyederhanakan tampilan antarmuka (interface), mempercepat proses 
transaksi, serta menyediakan panduan penggunaan yang lebih jelas. Dengan demikian, pengguna 
tetap merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan saat bertransaksi menggunakan DANA. 

2. Dari segi risiko, meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi DANA, perusahaan tetap perlu mempertahankan 
bahkan meningkatkan kemudahan dalam penggunaan aplikasinya. Upaya ini dapat dilakukan 
dengan menyederhanakan tampilan antarmuka (interface), mempercepat proses transaksi, serta 
menyediakan panduan penggunaan yang lebih jelas. Dengan demikian, pengguna tetap merasa 
nyaman dan tidak mengalami kesulitan saat bertransaksi menggunakan DANA.    
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